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PERNYATAAN KEASLIAN

Saya menyalakan dengan ini bahwa dalam penyusunan Laporan Tugas
Akhir ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh jenjang
kesarjanaan di Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya belum pernah
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam Daftar

Pustaka.
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PERSEMBAHAN

Untuk
orang — orang yang selalu menyayangiku, dengan ketulusan hati dan segala
pengorbanannya, demi sesuatu yang terbaik untukku.
Bapak yang aku hormati,
Ibu yang aku sayangi,
Kakak, saudara,
serta seseorang yang pernah dan akan selalu menjadi bagian hidupku.
Dengan segala bakti, rasa hormat dan ucapan terima kasihku yang tak terhingga,

semua ini aku persembahkan untuk kalian
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INTISARI

Penciptaan karya didalam Tugas Akhir ini pada dasarnya adalah
pengembangan bentuk imaginasi penulis yang bersumber dari peristiwa alam
disekitarnya.Tragedi tsunami di Aceh merupakan satu bentuk peristiwa alam yang
menjadi sumber penciptaan yang menarik dalam perwujudannya. Keinginan untuk
mendokumentasikan peristiwa tersebut kedalam kain panjang batik merupakan tujuan
utama dalam perwujudan karya ini. Oleh karena itu, dalam perwujudannya bentuk —
bentuk yang mewakili peristiwa yang ada distilisasi kedalam bentuk — bentuk motif
seperti yang terdapat didalam perwujudan kain panjang batik.

Melalui metode penciptaan yang ada yaitu melalui studi pustaka, maupun
metode pendekatan yang dilakukan yang meliputi pendekatan estetis, kreatif, dan
psikologis, serta metode perwujudan tradisional dalam proses pembatikannya, maka
diciptakanlah karya kain panjang ini Melalui eksplorasi bentuk dan ide yang diolah
sedemikian rupa, tentunya karya didalam Tugas Akhir ini diciptakan untuk dapat
memberikan tambahan nuansa baru baik dalam penyajian bentuk maupun tema dalam
penciptaan karya seni kain panjang batik.

Kata kunci : Tsunami, Aceh, kain panjang, batik.

Xiv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Alam selalu menjadi sumber penciptaan suatu karya seni yang tak terbatas.
Seni dan alam adalah satu hal yang tidak akan mungkin dapat dipisahkan, banyak
karya seni yang lahir dimana dalam pengungkapannya merupakan suatu refleksi
dari alam, baik itu bentuk maupun jiwa. Maka dari itu alam terkadang dipandang
sebagai sebagai tema, terkadang sebagai motif, dan terkadang pula sebagai
sekedar bahan studi, tetapi apapun sikap seniman terhadap alam, faktualisasinya
alam selalu memberikan sumbangannya terhadap lahirnya suatu karya seni. Tidak
mengherankan bahwa orang dulu pernah mengatakan bahwa alam adalah guru
para seniman “ Natura artis magistra “'karena setiap seniman dalam
pengamatannya terhadap alam selalu terangsang proses kreatifnya untuk dapat
memvisualisasikan hal-hal yang dianggapnya menarik kedalam bentuk karya
yang mereka inginkan, sebagai bentuk kegelisahan maupun pernyataan sikap yang
jujur ,untuk kemudian dikomposisikan dalam bentuk karya seni.ciptaannya. Hal
ini sejalan dengan yang disampaikan Herbert Read. Harus disadari bahwa seni
bukanlah sekedar perwujudan dari suatu ide tertentu saja, melainkan adalah
ekspresi dari segala macam ide yang diwujudkan ke dalam bentuk-bentuk yang

konkrit.?

! Soedarso Sp,Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni ( Yogyakarta, Saku
Dayar Sana, 1987) p.30

2 Herbert Read, Seni Arti dan Problematikannya, (penterj.) Soedarso Sp. (Yogyakarta:
Duta Wacana Press, 2000), p.4
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Representasi alam dalam sebuah karya seni banyak digunakan seorang
seniman dalam usaha untuk mencapai maksud-maksudnya, dalam hal ini
representasi yang dimaksudkan bukan cara representasi secara murni saja tetapi
representasi yang juga memasukkan unsur gagasan penciptanya sehingga
subyektifitas seniman ikut masuk didalamnya untuk menghasilkan satu bentuk
karya seni yang berkualitas yang meliputi unsur bentuk dan jiwa dari sebuah
karya, dan itu dapat diterapkan secara umum pada berbagai cabang seni. Seni
musik dapat mengimitasikan batu-batu karang yang menggelinding yang
direpresentasikan berupa lagu Rock and Roll, seni tari mengimitasikan gerak—
gerak seekor binatang merak yang sedang bercumbu—cumbuan yang
direpresentasikan kedalam tari merak.’> Bahkan dalam karya seni batik pun
demikian adanya. Seorang pembatik yang menggambarkan pola “ Gembiraloka “
tidak bermaksud untuk memotret obyek tersebut apa adanya, melainkan hanya
mempergunakannya untuk ciptaan motif batiknya “disini pencipta tersebut ingin
merepresentasikan apa yang ia lihat dengan subyektifitas dirinya kedalam bentuk
karya seni ciptaannya, sehingga munculah satu bentuk motif yaitu motif
Gembiraloka.

Adapun dalam usaha untuk merepresentasikan alam kedalam sebuah karya
seni pula, maka dalam kesempatan Tugas Akhir kali ini penulis berupaya untuk
mengungkapkan pengamatan yang didapatkan dari alam sekitarnya kedalam suatu

bentuk karya seni. Tema yang ingin dikemukakan kali ini adalah mengenai

3 Suwaji Bastomi, Wawasan Seni ( Semarang, IKIP Semarang Press, 1992 ) p.17
* Soedarso Sp, op cit.,p. 30
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peristiwa alam yang dikushuskan lagi mengenai bencana dan tragedi yang terjadi
didalamnya.

Tsunami adalah salah satu fenomena alam yang sebenarnya bukan hal
yang baru di negeri kita ini. Fenomena yang muncul sebagai akibat adanya suatu
aktifitas gempa bumi tersebut, sebenarnya telah sering terjadi di Indonesia.
Tercatat sejak periode 1801 hingga 2006 telah terjadi 164 kejadian tsunami yang
terjadi di Indonesia, dan selama kurun tahun 1991 hingga tahun 2006, secara
signifikan dari 23 kali gempabumi skala besar telah menyebabkan beberapa
kejadian tsunami berdampak merusak, seperti terjadi di Flores 1992, Banyuwangi
1994, Biak 1996, Banda Aceh 2004, dan terbaru Pangandaran 2006.°

Tsunami Aceh 26 Desember 2004 bahkan menjadi bencana dunia terbesar
selama dua dekade terakhir abad ini dengan jumlah korban ditaksir mencapai
lebih kurang 300.000 jiwa meninggal dunia. Efek kerusakan akibat gelombang
tsunami berimbas sangat luas sampai ke negara Malaysia, Thailand, Myanmar,
India, Srilanka, Maldives, dan Somalia di pesisir timur benua Afrika.® Gempa
bumi yang terjadi akibat beradunya lempeng-lempeng tektonik Indonesia-
Australia dan Eurasia di barat Palung Sumatra ini telah menimbulkan kerusakan
infrastruktur cukup parah di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD)
Sumatra. Ini adalah gempabumi terbesar kelima di dunia sepanjang sejarah

pengukuran seismograph serta perulangan kembali peristiwa gempa besar di

% Sugeng Pribadi, Kedahsyatan Tsunami dan Penanggulangannya,
http://www beritaiptek.com/zberita-beritaiptek-2007-04-20-K edahsyatan-Tsunami--dan-

Penanggulangannya.shtml, April,20 2007,p.1
® Ibid., p.2
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perairan Padang hingga Bengkulu sejak 150 tahun silam (tahun 1861 magnitude
8.5, tahun 1833 magnitude 8.9).”

Tragedi tsunami yang terjadi di Aceh tersebut telah menimbulkan efek
kerusakan yang sangat parah. Bencana tersebut telah memakan ratusan ribu
korban jiwa dan kerugian materi yang tak terhitung. Menurut data terakhir yang
mencatat jumlah korban yang tewas di Aceh mencapai 173.981 korban jiwa®,
melihat dari data jumlah yang ada berarti jumlah korban yang tewas di Aceh
merupakan separuh dari eseluruhan data korban tewas yang ada, meliputi negara —
negara lainnya yang juga terkena dampaknya. Bencana ini memang mempunyai
dampak yang cukup besar, selain ribuan infrastruktur telah hancur dan ratusan
ribu jiwa telah menjadi korbannya, Besarnya efek yang ditimbulkan oleh tsunami
pada waktu itu juga meliputi kerusakan alam serta kehidupan ekosistem
didalamnya, dan imbas dari tragedi gempa dan tsunami tersebut ternyata sangat
berpengaruh kepada seluruh aspek kehidupan yang ada.

Dalam ruang lingkup sosial kemanusiaan sendiri, tsunami yang terjadi di
Aceh telah menimbulkan suatu masalah yang cukup besar dan diperlukan waktu
yang cukup lama untuk mengatasinya. Masalah-masalah tersebut diantaranya
kebutuhan korban akan sandang, pangan, dan papan. Banyak dari para korban
yang selamat kehilangan tempat tinggal mercka, harta benda, mata pencaharian,
kehilangan mata rantai keluarga, dan lain sebagainya. Kompleksnya masalah yang

ditimbulkan dalam tragedi ini juga menimbulkan masalah tersendiri dalam proses

7 Ibid.

8hitp://www.tokohindonesia.com/berita/berita/2005/tsunami/tsunami.shtml, Data Korban
Bencana Gempa dan Tsunami di Nangroe Aceh Darussalam dan Sumut, Agustus, 15, 2006, p.1
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berjalannya recovery di kota Aceh, seperti evakuasi korban tewas maupun selamat
yang memakan waktu berbulan-bulan, pemulihan kembali keadaan kota Aceh
yang telah porak poranda, hingga pemulihan kembali kehidupan masyarakatnya,
semua berjalan sangat lambat, bahkan keadaan tersebut masih berjalan hingga
sekarang.

Efek peristiwa tersebut terus berdampak panjang terhadap segala aspek
kehidupan yang terdapat didalamnya, banyak orang-orang kehilangan anggota
keluarganya, kehilangan tempat tinggalnya, kehilangan sumber mata
pencahariannya, dan lain sebagainya. Masalah tersebut akhirnya berkembang dan
berubah menjadi suatu masalah sosial yang sangat kompleks dikarenakan juga
berimbas pada seluruh aspek kehidupan yang ada. Besar dan kompleksnya
masalah yang ditimbulkan akibat gempa dan tsunami di Aceh, yang juga berimbas
kepada negara—negara disekitarnya tersebut, akhirnya memunculkan suatu bentuk
solidaritas global terhadap korban gempa dan tsunami dari masyarakat dunia,
bentuk solidaritas tersebut muncul diatas sifat manusia itu sendiri sebagai
makhluk sosial yang dihadapkan pada sebuah tragedi kemanusiaan yang luar
biasa, ditinjau dari jumlah korbén dan tingkat kerusakannya. Pada saat itu dunia
seakan berbondong-bondong untuk memberikan dukungannya dalam berbagai
bentuk bantuan, diantaranya berupa bentuk materi maupun dalam bentuk imateri
yang tentunya sangat membantu dan berpengaruh positif bagi seluruh korban
bencana bahkan hingga saat ini. Secara langsung peristiwa tersebut telah
menggugah perhatian, pemikiran, dan perasaan seluruh manusia tidak hanya di

Indonesia saja tetapi juga dunia. Solidaritas, setia kawan, dan kepedulian
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senantiasa tampil kuat jika muncul persoalan paling hakiki atau masalah eksistensi
kemanusiaan seperti saat tragedi bencana karena manusia merasa sama—sama
tidak berdaya didepan maut.”

Keadaan di atas sangat terlihat jelas bahwa semua orang merasa tercekam,
tersentuh, dan tergugah. Hampir tanpa terkecuali, semua orang seakan—akan
mengambil bagian dalam sebuah pengalaman substansial tentang
ketidakberdayaan dihadapan maut dan kematian. Semua seakan seperti ikut
mengalami dan merasakan apa yang terjadi di Bumi Serambi Mekah tersebut,
walaupun sebenarnya mereka berada sangat jauh dari tempat kejadian tersebut
terjadi.. Melihat dampak tragedi gempa dan tsunami di Aceh yang begitu besar,
tentunya timbul suatu rasa keprihatinan tersendiri pada diri kita sebagai seorang
manusia. Peristiwa tragedi yang demikian dasyatnya secara langsung akan
menimbulkan efek psikologis tersendiri bagi orang yang melihatnya. Selain rasa
keprihatinan yang ada, perasaan trauma dan ketakutan akan adanya tsunami
seakan juga muncul walaupun kita tidak mengalaminya sendiri. Efeknya yang
begitu besar pada rusaknya seluruh aspek kehidupan yang ada, secara langsung
memunculkan perasaan empati dan simpati yang begitu besar, hingga akhirnya
secara emosional menggiring kita kepada satu bentuk perasaan yang sama
didalam posisi kita sebagai seorang manusia.

Berpijak dari hal tersebut, maka penulis berkeinginan untuk
menyampaikan permasalahan tragedi gempa dan bencana tsunami di aceh tersebut

kedalam suatu bentuk karya seni, dalam hal ini tentunya dalam pengungkapan

? « Solidaritas Global Atas Korban Tsunami Asia ”, Kompas ( Jakarta ), 4 Januari 2005,
p51.kol 3
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karya seni tersebut disesuaikan dengan sentuhan estetik penciptanya. Sejalan
dengan pemikiran seniman yang lain seperti halnya yang diungkapkan oleh Seno
Prawoto S.Sn dalam acara “ Refleksi Seni Untuk Kemanusiaan “yaitu sebagai
berikut :

Perkembangan situasi dan kondisi pasca gempa serta tsunami di Aceh dan

Sumatera Utara semakin menggugah kita untuk terus berbuat baik.Dan,

kita berbuat sesuai dengan latar belakang seni yang menjadi ruang lingkup

esensial kita. '

Dalam karya tugas akhir ini penulis berusaha untuk mengkomunikasikan
tragedi gempa dan tsunami di Aceh tadi kedalam seni kerajinan batik yang
berwujud kain panjang. Dengan alasan untuk mengabadikan peristiwa besar dunia
yang pernah terjadi di Indonesia kedalam warisan besar budaya bangsa Indonesia
pula, maka didalam ketepatan pengungkapan tema kedalam bentuk media
pengungkapannya tersebut karya ini berusaha untuk diwujudkan dengan baik.
Selain tema tragedi gempa dan tsunami di Aceh merupakan tema baru dalam
penciptaan karya seni batik kushusnya didalam perwujudannya didalam kain
panjang batik, alasan tingkat kesulitan tema apabila dibandingkan didalam proses
mengungkapkannya kedalam media lain seperti dalam media seni lukis, grafis,
media rekam atau media lain yang biasa digunakan untuk mengkomunikasikan
tema—tema seperti itu juga menjadi salah satu tantangan tersendiri pula apabila

diungkapkan ke dalam media kain panjang batik, dan dikarenakan tingkat

kesulitannya tersebut, maka karya ini dibuat.untuk menjawab tantangan itu .

' “Gelar Pertunjukan Kesenian untuk Korban Tsunami”, Kompas 8 Januari 2005, p.52 ,
kol 6
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Setelah mengetahui dan memahami latar belakang serta efek yang
ditimbulkan akibat terjadinya tragedi gempa dan bencana alam di Aceh tadi dan
berusaha mengangkatnya kedalam media karya seni batik. Penulis mengambil
kesimpulan bahwa pada dasarnya dalam proses penciptaan kain panjang batik
adalah sama dengan karya seni lainnya yaitu melalui proses pengamatan,
timbulnya bentuk ide, hingga proses akhir dalam suatu penciptaan, tentunya
kesemuanya selalu melibatkan unsur-unsur bentuk maupun jiwa yang
dikembangkan untuk menjadi satu kesatuan, dalam tujuannya untuk
menghasilkan swatu karya seni yang berkualitas dan bernilai seni tinggi, seperti
tujuan yang ingin dicapai dalam pengangkatan tema tersebut kedalam seni

kerajinan batik kali ini .

B. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan didalam penciptaan karya
Tugas Akhir kali ini penulis mengangkat tema tragedi gempa dan tsunami di Aceh
sebagai ide penciptaan dalam karyanya. Disini penulis berusaha mewujudkannya
kedalam karya seni fungsional berbentuk kain panjang batik pesisiran dengan
mengkushuskannya kembali kedalam gaya batik Pekalongan yang bercorak
lukisan.

Adapun ide yang diekspresikan didalam karya ini bertujuan untuk
mengabadikan peristiwa—peristiwa yang pernah terjadi didalam peristiwa gempa
dan tsunami tersebut kedalam bentuk kain panjang batik. Dalam pengungkapan

karya ini, penulis berusaha untuk menyesuaikan tehnik penyampaiannya dengan
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menyesuaikan tehnik pengungkapan gaya batik dengan mengikuti pakem pola
tertentu yang sudah ada, bertujuan agar tema yang akan diungkapkan dapat

diwujudkan dengan baik dalam perwujudannya didalam kain panjang batik

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan |
a. Berusaha untuk mengembangkan batik sebagai budaya adi luhung bangsa.
b. Sebagai media ckspresi dalam usahanya merespon gejala yang terjadi
didalam kehidupan masyarakat sekitar untuk dapat dituangkan kedalam
bentuk karya seni.
¢. Mewujudkan ide atau gagasan melalui proses kreatif, inovatif dan
imajinatif kedalam kriya seni
d. Untuk memenuhi persyaratan akademik dalam rangka mencapai jenjang
S1 jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa, Insititut Seni Indonesia
Yogyakarta.
2. Manfaat
a. Diharapkan dapat menambah khasanah perbendaharan karya seni
kushusnya dalam karya seni batik
b. Diharapkan dapat menjadi sumber pengkajian bagi penciptaan karya
seni batik selanjutnya
c. Diharapkan karya yang dihasilkan dapat diterima di masyarakat sebagai

salah satu kebutuhan estetis serta dapat berpengaruh lebih positif.
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D. Metode Penciptaan

I.  Metode pengumpulan data.

a. Studi pustaka.
Pendekatan dengan cara membaca, mempelajari dan mengumpulkan data —
data melalui sumber-sumber tertulis berupa buku, majalah, maupun

internet.

2. Metode pendekatan.

a. Pendekatan estetis

Yaitu pendekatan melalui nilai - nilai yang terkandung didalam seni rupa
ditinjau dari segi estetika yang mana didalamnya terdapat elemen-elemen
yang mempengaruhi keindahan suatu karya seni meliputi unsur—unsur
bentuk, warna, tekstur, komposisi dan lain-lain.

b. Pendekatan kreatif

Suatu cara pendekatan dengan menampilkan bentuk—bentuk baru secara
inovatif berdasarkan imajinasi dan kreatifitas penciptanya dengan cara
mengangkat salah satu bentuk peristiwa untuk dijadikan satu bentuk motif
pada kain panjang.

c.Pendekatan psikologis

suatu cara pendekatan yang berdasarkan pada dampak yang ditimbulkan
ketika orang—orang menyaksikan peristiwa tersebut baik secara langsung

maupun tidak langsung.

3.  Metode perwujudan
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Metode ini yang dilakukan di dalam proses pembatikan
yang didalam pelaksanaannya menggunakan tehnik pembatikan
tradisional yaitu melalui proses pembuatan motif, pemindahan
motif pada kain, pembatikan meliputi klowong dan isen—isen,

pewarnaan, dan pelorodan.





